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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di berbagai Sekolah Menengah Atas di
Kota Lubuklinggau mengenai strategi pengajaran guru seni budaya lulusan non-
pendidikan seni, strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru seni budaya berlatar
belakang non-pendidikan seni adalah strategi pengajaran variatif yang pada
dasarnya bersifat adaptif dan fleksibel. Guru tidak terpaku pada satu strategi
tertentu, melainkan mengkombinasikan beberapa strategi pengajaran seperti
strategi inkuiri (Inquiry-Based Learning),  strategi kontekstual (Contestual
Teaching and Learning), strategi kolaboratif (Collaborative Learning), strategi
kooperatif (Cooperative Learning).

Guru lebih menekankan pembelajaran berbasis praktik dalam praktiknya
agar siswa dapat memahami materi melalui pengalaman langsung. Strategi tersebut
dilakukan sebagai upaya untuk menutupi keterbatasan penguasaan teori seni secara
mendalam dengan memberikan ruang eksplorasi yang cukup luas kepada siswa.
Siswa juga diberikan kebebasan untuk mengembangkan kreativitasnya sesuai
kemampuan masing-masing individu untuk berkarya

Meskipun guru memiliki latar belakang akademik di bidang seni, mereka
menunjukkan komitmen dan tanggung jawab profesional. Upaya yang dilakukan
yaitu dengan mempelajari materi seni lebih mendalam secara mandiri melalui buku,
media digital, video pembelajaran, dan kolaborasi terhadap pelaku seni di Kota

Lubuklinggau. Guru juga aktif berdiskusi dengan pelaku seni dan mengikuti
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kegiatan pelatihan guru seni budaya apabila tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik tetap dapat berkembang melalui pengalaman mengajar dan
kemauan untuk belajar secara berkelanjutan.

Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan strategi pengajaran yang
dihadapi. Kendala tersebut meliputi keterbatasan penguasaan teknik seni tertentu,
terutama pada cabang seni yang membutuhkan keterampilan khusus. Keterbatasan
sarana dan prasarana seperti alat musik, media praktik, dan ruang khusus seni juga
menjadi hambatan dalam memaksimalkan proses pengajaran. Rendahnya minat
sebagian siswa terhadap mata pelajaran seni budaya menjadi tantangan tersendiri
bagi guru, sehingga guru berupaya lebih kreatif dalam menciptakan pengajaran
yang menarik.

Berdasarkan hasil penelitian, strategi pengajaran yang diterapkan dapat
dikatakan cukup efektif. Hal ini terlihat dari partisipasi siswa dalam kegiatan
praktik, kemampuan siswa menghasilkan karya seni sederhana, serta tercapainya
tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum berlaku.  Meskipun terdapat
keterbatasan, guru mampu mengelola kelas dengan baik dan menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif.

B. Saran

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Seni Budaya di SMA Kota
Lubuklinggau, disarankan agar guru Seni Budaya lulusan non-pendidikan seni terus
mengembangkan kompetensinya melalui pelatihan dan workshop secara rutin.
Sekolah perlu menyediakan fasilitas dan media pembelajaran yang memadai agar

guru dapat mengajar dengan metode yang lebih variatif dan menarik. Selain itu,
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kolaborasi antara guru seni sangat penting untuk berbagi pengalaman dan
meningkatkan kualitas pengajaran. Dukungan sekolah dalam pendampingan dan
evaluasi pembelajaran juga diperlukan agar kendala yang dihadapi guru dapat
diatasi dengan baik. Guru harus lebih mengembangkan kreativitas dalam
mengemas materi agar sesuai dengan minat siswa sehingga pembelajaran seni

budaya menjadi lebih bermakna dan efektif.
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